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Abstrack: The purpose of thisresearch wasto knowthe frequency
of baby spa related to the devel opment of babies aged 4-6 months
oldin Baby Spa Clinic Amanda in Ambarawa, Semarang regency.
Thetype of thisresearch was descriptive correlation by usng cross
sectional approach. The bivariate analysis used Chi Square test.
The results showed that the babies doing baby spa routinely were
44.1% and those who did not do this routinely were 55 9%. The
babies doing baby spa and having normil develiopment were
64.7%, while those having suspect dsve cpment were 35.3%. The
analysisof Chi Sguare get p-val e was 0.043 (< 0.05) which meant
that there was a corr<ation between the variable of the fequency
of baby spa and the devel opment of babies aged 4-6 months ol d.

Keywords. The Freguency of Baby Soa, The Development of Babies,
Babiesaged 4-6 MonthsOld

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
frekuens baby spa dengan perkembangan bayi umur 4-6 bulandi Klinik
Baby Sha AnandaAmbarawaKabupaten Semarang. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif korelasi dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Analisabivariat menggunakan uji Chi Square.
Hasil penelitian menunjukkan bayi yang melakukan baby spa pada
kategori rutin sebesar 44,1% dan tidak rutin melakukan baby spa
sebesar 55,9%. Perkembangan bayi yang melakukan baby spa
mengalami perkembangan normal sebesar 64, 7% danyang mengaami
perkembangan suspect sebesar 35,3%. Andisis Chi squaredidapatkan
nilai p-value 0,043 (<0,05) yang berarti bahwaada hubungan antara
variabel frekuens baby spa dengan perkembangan bayi umur 4-6 bulan.

Katakunci: Frekuens Baby Spha, Perkembangan Bayi, Bayi Umur
4-6 bulan
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PENDAHULUAN

Menurut Kementrian Kesehatan Rl
sekitar 16% bayi di Indonesiamengalami
gangguan perkembangan saraf dan otak
mulai ringan sampai berat. Padamasabayi
dan balita, perkembangan kemampuan
berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial,
emosiond danintelgiensiaberjalan sangat
cepat dan merupakan landasan perkem-
bangan berikutnya. Kurangnyarangsangan
yang diberikan padabayi menambah keter-
lambatan pada bayi. Banyak riset menun-
jukkan bayi membutuhkan rangsangan dini
di berbagal bagiantubuh dan dat-dat indera
untuk membantu bayi dalam penyesuaian
diri terhadap lingkungan barunya(DEPKES
RI, 2006; Soetjiningsih, 2014)

Bayi yang mengalami keterlambatan
dalam perkembangan akan membuat orang
tuabayi merasacemasdan khawatir, sehing-
ga mempengaruhi bagaimana orang tua
memenuhi kebutuhan bayinya. Salah satu
aternatif dalam pemenuhan kebutunan bayi
yang berhubungan dengen perkeambangan
bayi adalah spa. Peranatan spa ini sangat
bermanfaat nagi kesehatan dan perkem-
bangan bayi. Bayi yang telah diterapi spa
akanterlihat segar, sehat, bersemangat dan
pertumbuhan serta perkembangannyalebih
cepat dibandingkan bayi yang tidak pernah
samasekali dilakukan spa (Yahya, 2011)

Baby spa merupakan perawatan spa
tubuh pada bayi yang dapat dilakukan
denganduacara, yatu mandi berendamatau
berenang dan pijat bayi. Berendam dan
berenang akan merangsang gerakanmotorik
bayi. Gerakan di ddam air akan membuat
semua anggota tubuh bayi akan terlatih,
selainitu kemampuan mengontrol otot bayi
akan lebih meningkat. Pemijatan berfungs
supaya bayi lebih responsif, dapat lebih
banyak menyapadengankontak meta, lebih
banyak tersenyum, lebih banyak bersuara,
lebih banyak menanggapi, lebih cepat
mempelgjari lingkungan dan lebih tanggap

terhadap lingkungan (Riksani, 2014). Lebih
lanjut Riksani (2014) menjelaskan bahwa
usia4-6 bulan merupakan saat yang tepat
bagi bayi untuk mengend kolamrenang. Hal
ini disebabkan reflek akuatiknya belum
menghilang (kemampuan menarik nafas
sebelum menyentuh air), bayi juga
mempunyal naluri mengapung dan menydam
yang mencegahnyamenelanair saat berada
di dalamair.

Klinik Baby SpaAnandaadalah satu-
satunya tempat baby spa yang berada di
Kecamatan Ambarawa Walaupun letaknya
di kecamatantetapi pengunjung klinik Baby
Spa Ananda setiap bulan semakin bertam-
bah, hd tersebut disebabkan oleh semakin
meningkatnyakesadaran masyarakat untuk
hidup sehat. Studi pendahuluan dilakukan
padab dari ibu bayi yainc melaikukan baby
gpa, dari 3iku (6C%) iengatakan bahwa
setelah bayinyamelakukan baby spa sdlama
2 kali dalam seminggu perkembangannya
lebih cepat yaitu padausia 4 bulan sudah
bisa tengkurap kemudian berguling dan
telantang. Sedangkan 2 ibu (40%) yang juga
rutin melakukan baby spa pada bayinya
mengatakan bahwa bayinya tidak rewe,
tidur padamalam dan sang hari 14-15 jam
perhari, dibandingkan sebelumnyabayinya
pendiam, kurang ceriadan kurang percaya
diri dengan orang sekitarnya. Tujuan pene-
litianini adalah untuk mengetahui hubungan
frekuens baby spa dengan perkembangan
bayi umur 4-6 bulan di Klinik Baby Spa
AnandaAmbarawaKabupaten Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif korelatif yaitu metode penelitian
yang menggambarkan suatu keadaan secara
objektif untuk melihat hubungan antara 2
variabel padastuad atau kelompok tertentu
(Notoatmodjo, 2012). Pendekatan yang
digunakan adalah cross sectional yaitu
rancangan penelitian dengan melakukan
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pengukuran atau pengameatan sekali waktu
dan pada saat yang bersamaan (Setiawan
dan Saryono, 2011). Pendlitianini dilakukan
padabulan Agustustahun 2014. Populasi
dadam penditianini adalah seluruh bayi yang
berumur 4-6 bulan padabulan Juni sampai
denganAgusgtustahun 2014 yang melakukan
baby spa di Klinik Baby Spa Ananda
Ambarawasgumlah 56 bayi.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitianini adalah pur-
posive sampling yaituteknik pengambilan
sampel yang berdasarkan pada kriteria
tertentu dari satu tujuan yang spesifik yang
sebelumnyaditetapkan oleh pendliti, subyek
yang memenuhi Kkriteria tersebut menjadi
anggotasampel (Arikunto, 2010). Kriteria
inklus dalam pendlitianini adalah bayi umur
4-6 bulan yang melakukan baby spa di
Klinik Baby Spa Ananda Kecamatan
Ambarawa Kabupaten Semarang pada
bulan Juni sampai dengan Juli tahun 2014.
Sedangkan kriteriaeksklus dalamperelitian
ini adalah 1) Bayi yang mengdam. cacat fisk
dan mentd; 2) Bavi yeng hanyamelakukan
baby spa tid=k sepenuhnyaatau hanyasalah
satu yaitu pijat sgalrenang sgja.

Didapatkan jumlah sampel yang sesuai
kriteriadi atas sebanyak 34 bayi. Pengum-
pulan data dengan menggunakan lembar
Denver Development Skrining Test
(DDST) 1. Analissdatauntuk mengetahui
apakah ada hubungan frekuens baby spa
dengan perkembangan bayi umur 4-6 bulan
di Klinikk Baby Sa Ananda Ambarawa
Kabupaten Semarang, menggunakan uji
Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuens Baby Spa Pada Bayi Umur
4-6Bulan

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
dari 34 bayi umur 4-6 bulan yang mela-
kukan baby spa di Klinik Baby SsaAnanda

Kabupaten Ambarawapada kategori tidak
rutin melakukan baby spa sebesar 55,9%,
sedangkan yang rutin melakukan baby spa
yaitu sebesar 44,1%. Baby Spa termasuk
dalam kategori rutin biladilakukan setiap
duakali seminggu dan baby spa termasuk
dalam kategori tidak rutin bila dilakukan
kurang dari duakali ssminggu.

Menurut Riksani (2014), baby spa
dikatakan teratur dan baik jika dilakukan
setigp duakali seminggu, tetapi kondis bayi
jugaberpengaruhterhadap frekuens untuk
melakukan baby spa. Ketika bayi sehat,
baby spa akan membuat bayi semakinlebih
tenang dan nyaman ketika baby spa dila-
kukan. Namun sebaliknya, saat bayi sedang
sakit atau kurang sehat tentunyatidak dapat
dilakukan baby spa, karena hal tersebut
akan memperburuk keinclis bayi.

Perkembangan Bayi Usa 4-6 Bulan

Menurut Kemenkes RI (2010), per-
kembangan adalah bertambahnya struktur
danfungd tubuhyang lebih kompleksdadam
kemampuan gerak kasar, gerak hdus, bicara
dan bahasasertasosdisas dan kemandirian.
Alat ukur untuk mengukur perkembangan
salah satunya adalah DDST (Denver
Developmental Screening Test), yaitu suatu
tesuntuk melakukan screening/pemeriksaan
terhadap perkembangan anak usia satu
sampa dengan enamtahun.

Pengukuran perkembangan adatiga
interpretad hasll skrining DDST yaitu normd
jika didapatkan hasil tidak ada delayed.
PenilaanitemT="Terlambat” (D=Delayed).
Nilal “Terlambat” diberikan jika anak
“Gagd” (G), atau“Menolak” (M) melaku-
kan tugas untuk item di sebelah kiri garis
umur. Penilaian item P="Peringatan”
(C=Caution) diberikan jikaanak “ Gagal”
(G) atau “Menolak” (M) melakukantugas
untuk item yang dilalui padadaerah gelap
kotak. Curiga/suspect jikadidapatkan hasl
dengan dua atau lebih caution, dan/atau
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terdapat satu atau lebih delayed. Tidak
gtabil/Ungtablejikadidapatkan hasl dengan
satu atau lebih delayed, dan/atau duaatau
Iebih caution. Dalam hal ini delayed atau
caution harus disebabkan oleh karena pe-
nolakan (refusal) bukan karenakegagalan
(fail). Perkembangan pada bayi dan anak
mencakup perkembangan motorik halus,
perkembangan motorik kasar, perkem-
bangan bahasadan perkembangan perilaku
atau adaptas sosd (Dariyo, 2007; Hidayat,
2011; Andriani, 2010)

Hasll penelitian yang dididapatkan,
mayoritas bayi yang melakukan baby spa
mengaami perkembangan normal sebesar
64, 7% dan yang mengalami perkembangan
suspect sebesar 35,3%. Bayi umur 4 bulan
yang mengalami perkembangan suspect
dikarenakan bayi gagal atau tidak dapat
mengerjakan tugas pada sekstor bahasa
dan motorik kasar, yaitu gagal bertepuk
tangan dan menumpu padakaki. Pada bay:
umur 5 bulan perkembangan suspect ciala-
mi pada sektor bahasadan motorik kasar,
yaitu gagal menaieheunyi icik-icik dan
tengkurap s2nairi. Sedangkan pada bayi
umur 6 bulan perkembangan suspect diala-
mi pada sektor bahasa yaitu tidak dapat
melakukan menoleh suara dan menirukan
bunyi kata-kata.

Menurut Hidayat (2011), perkem-
bangan motorik halus padabayi umur 4-6
bulan adalah sudah mulai mengameati benda,
mengekploras bendayang dipegang, meng-
ambil obyek dengan tangan tengkurap,
menahan benda di kedua tangan secara
simultan. Perkembangan motorik kasar
pada bayi umur 4-6 bulan adalah pada
perubahan dalamaktivitas, seperti telungkup
pada alas, dan sudah mulai mengangkat
kepaladengan melakukan gerakan menekan
kedua tangannya, mampu memalingkan
kepaakekanan dan kekiri, berguling dan
telentang tengkurap. Perkembangan bahasa
padabayi umur 4-6 bulan adalah menirukan

bunyi atau kata-kata, menoleh ke arah suara
atau sumber bunyi, menggunakan vokaisas
semakin banyak. Perkembangan perilaku
atau adaptas sosia pada bayi umur 4-6
bulan dapat diawali dengan mengamati
tangannya, tersenyum spontan jika diajak
tersenyum, mengenal ibunya, dan senang
menatap wajah-wgah yang dikenal.

Frekuens Baby Spa dengan Perkem-
bangan Bayi Usia4-6 Bulan

Berdasarkan Tabel 1, hasl andiss Chi
square menunjukkan nilai p-value 0,043
(<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan
antaravariabel frekuens baby spa dengan
perkembangan bayi umur 4-6 bulan. Pene-
litian ini sesuai dengan pendapat Hidayat
(2005), bahwa anak yang mendapatkan
stimulas misalnya acaiat: baby spa akan
lebih cepat bert-einbang dibandingkan de-
naan anek 2y kurang atau tidak mendapat-
kansimulas samasekali.

Pendlitianini jugasesual dengan pene-
litianyang dilakukan Suharto (2012) tentang
pengaruh stimulas bayi terhadap perkem-
bangan motorik kasar bayi usia 3-8 bulan,
bahwaterdapat pengaruh yang bermakna
dengan antara stimulasi yang berupa pijat
bayi, senam bayi dan permainan stimulas
peningkatan perkembangan motorik kasar
bayi. Menurut Hammer dan Turner (1990)
(dalam Soedjatmiko, 2006), baby spame-
rupakan slah satu stimulas taktil padabayi
yaitu suatu jenis rangsangan sensori yang
penting untuk perkembangan bayi yang
optimal. Rangsangan taktil ini bisa berupa
memijat dan berenang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bayi yang rutin melakukan baby spa ma-
yoritas mengalami perkembangan normal
yaitu sebesar 86,7% dan yang mengalami
perkembangan suspect yaitu sebesar
13,3%. Sedangkan bayi yang tidak rutin
melakukan baby spa mayoritas mengalami
perkembangan suspect yaitu sebesar 52,5%
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Tabd 1. Hubungan frekuens baby spa dengan perkembangan bayi usia 4-6 bulan

Frekuens Perkembangan bayi usia4-6 bulan
No Baby Spa Suspect Normal Total p-value
N % N % N %
1 Tidak rutin 10 52,6% 9 47,4% 19 100 0,043
2 Rutin 2 13,3% 13 86,7% 15 100
Jumlah 12 35,3% 22 64,7% 34 100

dan yang mengadami perkembangan normal
sebesar 47,4%. Sebesar 13,3% bayi pada
kategori rutin yang melakukan baby spa
mengalami perkembangan suspect yaitu
gaga melakukan tugas pada sektor bahasa
dan motorik kasar yaitu gagal bertepuk
tangan dan menumpu beban pada kaki.

Menurut Soetjiningsih (2014), sdlain
stimulas berupababy spa faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan diantaranya
cintadan kasih sayang orang tuaterhadap
anak. Sdainitu, kualitasdari interaks juga
dapat mempengaruhi proses perikernicangan
anak. Pendidikan ayah/ils. juigadapat mem-
pengaruhi proses parkembangan padaanak.
Semakintinggl pendidikanorang tua, infor-
meas yang dimiliki lebih luasdanlebih mudah
diterimatermasuk tentang informas per-
kembangan anak.

Menurut Hidayat (2005), jumlah sau-
darajugaberkaitan dengan stimulasi yang
dilakukan oleh sesama saudarakandungnya.
Poss anak dalamkeuargajugadapa mem-
pengaruhi perkembangan. Hal ini dgpat dili-
hat pada anak pertamaatau tungga, dalam
aspek perkembangan secara kemampuan
intelektualnyalebih menonjol dan cepat ber-
kembang karena sering berinteraks dengan
orang dewasa, akan tetapi perkembangan
motoriknya terkadang terlambat karena
tidak adastimulas yang biasanyadilakukan
oleh saudarakandungnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Smpulan

Dari 34 bayi umur 4-6 bulan yang
melakukan baby spa di Klinik Baby Spa
AnandaKabupaten Ambarawa padakate-
gori tidak rutin melakukan baby spa sebesar
55,9% sedangkan yang rutiin melakukan
baby spa yaitu sebesar 44,1%. Bayi yang
mempunyal parkernbangan normal sebesar
64, 7% yaitu sebesar 59% rutin melakukan
baby spa dan sebesar 41% tidak rutinmda-
kukan baby spa. Pada bayi yang mempu-
nya perkembangan suspect sebesar 35,3%.
Perkembangan suspect terdapat pada bayi
dengan kategori tidak rutin melakukan baby
Spa yaitu sebesar 83,8%.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat men-
jadikan masukan bagi masyarakat khusus-
nya bagi ibu yang mempunyai bayi untuk
meningkatkan pengetahuannya tentang
baby spa dan perkembangan anaknya serta
sdldu memantau pertumbuhan bayinyaagar
mencapai pertumbuhan yang optimal agar
tidak mengalami keterlambatan perkem-

bangan.
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